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E GU NAAN GONADOTROPIN DALAM PENATALAKSANAAN 

INFERTILITAS 


Tono Djuwantono, Mulyanusa A Ritonga, Dian Tjahyadi 

U3 n 	 5.7 Perbandingan hasi,1step-up dane 	
- :::parat Gonadotropin step-down protocol 
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hipogonadisme Induksi Ovulasi 
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2.1.3 Unexplained infertility antagonis dengan GnRH agonis long 

',1ekanisme Kerja Gonadotropin protocol 

rinsip Dasar Induksi Ovulasi VI. Pemantauan Penggunaan Gonadotropin 

Protokollnduksi Ovulasi 6.1 . Kadar Estradiol Serum 

5.1 	 Human Menopausal Gonadotropin 6.2. Ultrasonografi 

5 2 	 Perbandingan antara sediaan u-FSH VII. Risiko Pengobatan Gonadotropin Eksogen 

dan r-FSH 7.1. Kehamilan Multipel 

5.3 	 Perbandingan antara sediaan hMG 7.2. Sindroma Hiperstimulasi Ovarium 

dan r-hFSH 7.3. Kanker Payudara dan Ovarium 

5.4 	 Protokollnduksi Ovulasi VIII. Kesimpulan 

Menggunakan Gonadotropin 

5.5 	 Step-up protocol 
5.6 	 Step-down protocol 

I. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi saat ini memungkinkan dihasilkannya berbagai Jenis sediaan 

gonadotropin, hal iri menyebabkan banyak kemajuan dalam penanganan anovulasi pada 

bidang infertilitas. Sediaan gonadotropin dengan kemurnian yang tinggi sudah dapat 

d iproduksi, sehingga berbagai penyulit yang timbui akibat kontaminasi produk biologis lainnya 

dan keterbatasan ketersediaan bahan seperti pada masa awal penemuan gonadotropin dapat 

dihindari. Pada makalah ini akan dibahas berbagai aspek mengenai gonadotropin dan 

penggunaan gonadotropin dalam induksi ovulasi. 

II. PREPARAT GONADOTROPIN 

Preparat gonadotropin eksogen yang digunakan untuk induksi ovulasi terdapat dalam 

S? jenis preparat berbeda yaitu formulasi dalam urin, formulasi urin yang dimurnikan, dan 

ulasi yang dibuat dengan teknologi DNA rekombinan . Selama hampir 30 tahun, satu-

SiI" yo gonadotropin eksogen yang tersedia adalah hMG (human menopausal gonadotropin 

dt enal juga dengan nama menotropin), yaitu ekstrak yang dibuat preparat dari urin 

a -a pasca menopause. Sediaan ini mengandung jumlah ekuivalen 75 IU FSH dan LH per 

c au vial dan memerlukan injeksi intramuskuler.! hMG urin juga mengandung sejumlah 

jumlah kecil tapi bervariasi dan dapat diukur, hCG tersebut sengaja ditambahkan 

embuatan untuk memberi aktivitas LH dalam jumlah yang tepat. Ekstrak 

'CIng tidak murni seperti hMG tradisional mengandung sejumlah protein urin 

as biologik yang dapat bersifat antigenik. Sebaliknya preparat hMG 
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